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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dan memperoleh bukti empiris mengenai Pengaruh 

Financial Distress dan Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance dengan Intensitas Aset Tetap 

Sebagai Variabel Moderasi. Pengambilan sample dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode purpose sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, sampel penelitian diperoleh 

jumlah sampel yang akan diteliti, yaitu berjumlah 21 perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar 

di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021 dari jumlah populasi sebelumnya yaitu 

sebanyak 87 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Distress berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Tax Avoidance, Hal ini disebabkan karena penurunan kondisi keuangan 

seperti yang dialami perusahaan sehingga memutuskan melakukan Tax Avoidance. Dan penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Tax 

Avoidance. 

 

Kata Kunci:  Financial Distress; Kepemilikan Instirusional; Tax Avoidance; Intensitas Aset Tetap 

 

Abstract 

 

This study aims to examine the effect and obtain empirical evidence regarding the Effect of Financial 

Distress and Institutional Ownership on Tax Avoidance with Fixed Asset Intensity as a Moderating 

Variable. Sampling in this study was carried out using the purposive sampling method based on 

predetermined criteria, the research sample obtained the number of samples to be studied, namely 21 

primary consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2021 

period of the total population previously, there were 87 companies. The results showed that Financial 

Distress had a significant effect on the Tax Avoidance variable. And this study shows that Institutional 

Ownership has no significant effect on the Tax Avoidance variable.  

 

Keywords: Financial Distress; Institutional Ownership; Tax Avoidance; Fixed Asset Intensity 

 

 

PENDAHULUAN 

Negara dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, baik dalam menggerakan roda 

pemerintahan, menunjang kegiatan perekonomian, pembangunan nasional, serta penyediaan sarana dan 

prasarana umum didukung oleh pajak. Sehingga pemerintah sangat memperhatikan pajak dalam 

pemenuhan kewajibannya, karena pajak merupakan salah satu income terbesar suatu negara (Sadjiarto 

et al., 2020). Kapasitas fiskal menurut Kiser & Karceski (2017) berdasarkan ketaatan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Menurut Aničić et al., (2016) pajak mencakup fungsi harmonis 

negara melalui pengaruh pendapatan publik pada distribusi, pertukaran, konsumen maupun produksi 

masyarakat yang berfungsi sebagai pemerataan pendapatan masyarakat. 
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Pajak adalah sumber pendapatan utama suatu negara untuk menunjang perekonomian, 

menggerakkan roda pemerintahan, serta sumber dana utama untuk penyediaan fasilitas umum bagi 

masyarakat. Pajak merupakan pungutan negara yang ditujukan kepada wajib pajak, baik perseorangan 

maupun badan, sebagai bentuk partisipasi dalam meningkatkan laju pertumbuhan dan pelaksanaan 

pembangunan nasional demi mencapai kesejahteraan negara (Santoso, 2014). Dalam praktiknya sendiri, 

wajib pajak dilengkapi dengan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) sebagai sarana dalam administrasi 

perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda pengenal diri atau identitas Wajib Pajak dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya (UU Perpajakan no. 16 / 2009). 

Salah satu tumpuan APBN berasal dari sektor pajak, meningkatnya pengeluaran negara 

mengakibatkan bertambahnya pengeluaran negara (Situmorang & Maksum, 2019). Tax Avoidance 

merupakan hal yang menguntungkan untuk perusahaan namun merugikan negara (Kovermann & Velte, 

2019). Bisnis yang sangat menjanjikan yaitu di sector minuman dan makanan (Dirvi Surya Abbas & 

Arry Eksandy, 2021). Hal ini dikarenakan Indonesia mempunyai populasi penduduk yang banyak 

dengan tingkat kebutuhan yang sangat besar, dan minat daya beli yang cukup tinggi (Suroto & Nugraha, 

2019). Kementerian Perindustrian Republik Indonesia menjelaskan bahwa selama 2018, Produksi 

pangan meningkat 7,91 persen, melebihi 5,17 persen pada pertumbuhan ekonomi nasional. Selain itu, 

pada triwulan IV 2018, pertumbuhan produksi usaha besar dan menengah meningkat sekitar 3,90 persen 

dibandingkan triwulan IV tahun 2017. 23,44 persen (Kemenperin, n.d.). 

Selain itu, industri pangan merupakan bidang yang mendukung terjadinya meningkatnya nilai 

penanaman modal nasional sekitar 56,600 triliun pada tahun 2018 (Septifany, 2015). Selama setahun 

terakhir, total nilai penanaman modal di sektor manufaktur telah mencapai 222,3 triliun. Adapun untuk 

pasar ekspor saat ini menyumbang 50% dari seluruh penjualan perseroan hingga 35 triliun lebih 

(Sabaruddin, 2017). Banyaknya kontribusi yang disumbangkan industry manufaktur di Indonesia 

seyogyanya diikuti dengan banyaknya penerimaan pajak yang didapat (Chan et al., 2018). Pajak adalah 

sumber pendapatan pemerintah untuk pembiayaan pengelolaan, tetapi untuk perusahaan, perpajakan 

menjadi tanggungan untuk memangkas keuntungan (Lashkaripour, 2020). Hal tersebut membuat 

perusahaan melakukan kegiatan pajak dengan cara hukum maupun tidak. 

Berikut realisasi penerimaan perpajakan periode 2016 sampai dengan 2019 : 

Tabel 1. Realisasi Penerimaan Pajak 2016 - 2019 

Keterangan   2016 2017 2018 2019 

Target 1.355,20 1.283,90 1.424 1.577,60 

Realisasi 1.105,80 983,5 1.315,90 1.332,10 

Persentase 82% 77% 92% 84% 

     (Dalam Triliun Rupiah) 

Sumber : www.kemenkeu.go.id 2019 
 

Pada tabel 1 memperlihatkan realisasi tax revenue pada tahun 2016 sampai dengan 2019 tidak 

mencapai target atau dibawah 100%. Ini menunjukkan terdapatnya tindakan oleh sejumlah wajib pajak. 

Pajak memiliki karakteristik sebagai sumbangan wajib bagi setiap warga negara yang bersifat memaksa, 

dimana salah satu subjek pajak ialah perusahaan yang besar pajaknya dihitung berdasarkan laba bersih. 

Dengan demikian, tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh wajib pajak akan mempengaruhi besar 

kecilnya pajak terutang yang harus disetorkan ke negara. Sebagian besar masyarakat berasumsi bahwa 

pajak merupakan komponennyang merugikan karena dikategorikan sebagai beban yang dapat 

mengurangi laba. Sejalan dengan pernyataan Alharbi et al., (2020) dimana dapat meningkatkan 

kekayaan pemegang saham. Sehingga, masyarakat cenderung melakukan tax management secara agresif 

untuk mendapatkan pembayaran pajak yang rendah. 

Tax Avoidance bagi negara merupakan hambatan yang terjadi dalam pemungutan pajak yang 

mengakibatkan berkurangnya penerimaan kas negara. selalu diartikan sebagai kegiatan yang legal 

(Bambang, 2009). Namun Tax Avoidance ini tidak selalu legal karena pada dasarnya dibedakan menjadi 
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dua yaitu Tax Avoidance yang diperbolehkan (acceptable) dan yang tidak diperbolehkan (unacceptable) 

(Rohatgi dalam Bambang, 2009). Secara hukum, tidak dilarang meskipun seringkali mendapatkan 

sorotan yang kurang baik dari kantor pajak karena dianggap memiliki konotasi yang negatif. Umumnya 

rencana pajak merujuk pada proses merekayasa usaha dan transaksi Wajib Pajak (WP) supaya hutang 

pajak berada dalam jumlah minimal tetapi masih dalam bingkai peraturan. dapat terjadi dalam undang-

undang atau dapat juga terjadi dalam ketentuan undang-undang tetapi berlawanan dengan jiwa undang-

undang (Suandy, 2011). 

Tax Avoidance diartikan sebagai usaha yang bertujuan untuk meminimalisir beban pajak yang 

dibebankan pada perusahaan (Wang et al., 2020). berlainan dengan memanipulasi pajak. Pada Tax 

Avoidance, Kewajiban pembayaran pajak mengikuti aturan yang relevan (Wen et al., 2020). Tax 

Avoidance dilakukan dengan memanfaatkan pengaturan di aspek pajak dengan maksimal yaitu pada 

pengecualian dan penyusutan yang diperbolehkan sekaligus manfaat yang tidak diatur serta Kelemahan 

dalam regulasi perpajakan terkait. Ozdemir (2020) mengemukakan bahwa yang menjadi pemegang 

saham institusional yang mempunyai saham dalam jumlah besar berpotensi memiliki kemampuan untuk 

memantau setiap keputusan yang mungkin mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Tax Avoidance dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah Financial Distress, 

Kepemilikan Institusional, dan Intensitas Aset tetap. Menurut Cita & Supadmi (2019) Financial Distress 

merupakan kondisi saat perusahaan tidak dapat menyelesaikan kewajibannya atau ketika proyeksi cash 

flow menggambarkan perusahaan tidak dapat membayar kewajiban keuangannya. Beaver et al., (2011) 

menjelaskan Financial Distress mengacu pada ketidakmampuan perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajiban finansialnya saat jatuh tempo. Sedangkan menurut Wijoyo (2016:456) Financial Distress 

didasarkan pada kegagalan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan konsisten dengan 

pendekatan ex-ante. 

Financial Distress diartikan sebagai petunjuk awal sebelum perusahaan mengalami 

kebangkrutan. Manifestasi dari krisis keuangan dapat dilihat pada kinerja keuangan dari laporan 

keuangan perusahaan. Ketidakmampuan perusahaan dalam jangka pendek untuk menyanggupi 

kewajiban seperti halnya melunasi hutang dalam jangka pendek dan solvabilitas merupakan bentuk 

indikasi adanya Financial Distress. Perusahaan mengalami Financial Distress ketika mengalami margin 

laba negatif dalam kurun waktu beberapa tahun. 

Financial Distress disebabkan oleh kurangnya modal karena penggunaan sumber daya modal 

yang tidak tepat, simpanan yang tidak mencukupi, dan pengelolaan semua kegiatan yang tidak efisien. 

(kendala keuangan) Peningkatan risiko kebangkrutan akibat penurunan ekonomi dan keuangan 

perusahaan dapat meningkatkan praktik Tax Avoidance untuk menjaga stabilitas perusahaan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi Tax Avoidance dalam penelitian ini adalah Kepemilikan 

Institusional. Kepemilikan institusional merupakan penentu keputusan karena kedudukannya menjadi 

mayoritas pemegang saham, disamping itu Penentu keputusan kepemilikan institusional adalah 

pengendalian atas manajemen kebijakan keuangan perusahaan (Rahayu & Rusliati, 2019). Sebuah 

institusi pada dasarnya memiliki tujuan penanaman modal besar. Oleh karena itu, perusahaan terkadang 

memberikan beban pada departemen yang melaksanakan penanaman modal perusahaan (Jannah & 

Khoiruddin, 2017). Karena lembaga tersebut memonitor kegiatan penanaman modal pada kategori 

profesional, kontrol atas aktivitas manajemennya sangat tinggi, yang mencegah kemungkinan terjadinya 

kecurangan (Nilayanti & Suaryana, 2019). 

Sehingga bisa diartikan bahwa kepemilikan perusahaan yaitu adanya kepemilikan saham dari 

entitas lain atau perusahaan lainnya. Kepemilikan saham pada pihak yang didirikan oleh organisasi. 

tingkat tinggi pada kepemilikan institusional ditujukan meningkatkan kontrol investor institusional, jadi 

dapat mencegah perbuatan mengambil keuntungan untuk diri sendiri pada manajer, meminimalkan 

tingkat kecurangan yang dilakukan oleh manajemen, dan menurunkan nilai perusahaan. 
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Faktor ketiga dalam penelitian ini yang mempengaruhi Tax Avoidance adalah Intensitas Aset 

Tetap , Aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun 

terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam 

rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun (PSAK No. 16 

Tahun 2007 dalam Waluyo, 2014:108). Intensitas aset tetap menurut Mulyani dalam Meisiska (2016) 

merupakan proporsi di mana dalam aset tetap terdapat pos bagi perusahaan untuk menambahkan beban 

yaitu beban penyusutan yang ditimbulkan oleh aset tetap sebagai pengurang penghasilan, jika aset tetap 

semakin besar maka laba yang dihasilkan akan semakin kecil, karena adanya beban penyusutan yang 

terdapat dalam aset tetap yang dapat mengurangi laba. 

Aset tetap yang berhubungan terhadap Tax Avoidance yaitu kepemilikan aset tetap yang bernilai 

tinggi menghasilkan beban depresiasi atas aset yang besar. Jadi semakin tinggi aset tetap yang dimiliki 

suatu perusahaan dapat meningkatkan agresivitas pajak perusahaan. Intensitas aset tetap dapat 

berpengaruh terhadap tarif pajak efektif disebabkan dari perbedaan metode menghitung penyusutan 

akuntansi dan perpajakan. Dengan metode akuntansi bila perusahaan telah mengakui suatu beban 

depresiasi, namun dalam metode perpajakan belum mengakui beban tersebut dalam beban perusahaan, 

maka jumlah beban yang belum dibebankan tersebut akan ditambahkan sebagai pembalik dari 

pengurangan penghasilan beban tersebut dan dianggap sebagai penambah penghasilan kena pajak 

terutang (Wahid & Holland, 2011). Biaya depresiasi yang melekat pada aset tetap dapat dikelola oleh 

manajer sehingga menghasilkan pajak yang kecil bagi perusahaan. Biaya depresiasi yang melekat pada 

aset tetap tersebut dimanfaatkan oleh manajemen sebagai pengurang pajak, dengan cara 

menginvestasikan sejumlah dana perusahaan pada aset tetap. Perusahaan mendapat keuntungan dari 

beban depresiasi karena berpengaruh terhadap pajak sebagai pengurang pajak terutang (Darmadi, Iqbal 

Nur Hakim, 2013). Intensitas Aset Tetap didapatkan dengan cara membandingkan total aset tetap dan 

total  aset  (Sugiyarti, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Siburian dan Siagian (2021) hasilnya menunjukkan bahwa 

Financial Distress berpengaruh terhadap Tax Avoidance karena penurunan kondisi keuangan seperti 

yang dialami perusahaan sehingga memutuskan melakukan Tax Avoidance. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rani (2017) Financial Distress tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2019) hasilnya menunjukkan bahwa Kepemilikan 

Institusional berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Indonesia Bursa Efek periode 2012 – 2016. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Masrullah, Mursalim, Su’un (2018) Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Tax Avoidance. 

Penelitialn yalng dilalkukaln Purwalnti daln Sugiyalrti (2017) halsilnyal menunjukkaln balhwal Intensita ls 

A lset Tetalp berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp 

. Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh A lsri daln Malhfudin (2021) Intensitals A lset Tetalp 

tidalk berpengalruh terhaldalp dikalrenalkaln kepemilikaln alset tetalp yalng tinggi dallalm sualtu perusalhalaln 

tidalk halnyal untuk menghindalri pembalyalraln paljalk nalmun jugal untuk menjallalnkaln kegialtaln operalsionall 

perusalhalaln. 

Berdalsalrkaln uralialn teori daln penelitialn terdalhulu di altals, malkal penelitialn ini mengalmbil judul 

“Pengalruh Finalncia ll Distress daln Kepemilikaln Institusionall Terhaldalp Talx A lvoidalnce dengaln Intensitals 

A lset Tetalp Sebalgali Valrialbel Moderalsi (Studi Empiris Paldal Perusalhalaln Sektor Konsumen Primer Yalng 

Terdalftalr Di BEI Periode 2017-2021).” 

 

Talx Alvoidalnce 

Talx A lvoidalnce dialrtikaln sebalgali usalhal yalng bertujualn untuk meminimallisir bebaln paljalk yalng 

dibebalnkaln paldal perusalhalaln (Walng et all., 2020). Talx A lvoidalnce berlalinaln dengaln memalnipulalsi paljalk. 

Paldal Talx A lvoidalnce, Kewaljibaln pembalyalraln paljalk mengikuti alturaln yalng relevaln (Wen et all., 2020).  
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Talx A lvoidalnce dilalkukaln dengaln memalnfalaltkaln pengalturaln di alspek paljalk dengaln malksimall 

yalitu paldal pengecuallialn daln penyusutaln yalng diperbolehkaln sekalligus malnfalalt yalng tidalk dialtur serta l 

Kelemalhaln dallalm regulalsi perpaljalkaln terkalit. Ozdemir (2020) mengemukalkaln balhwal yalng menjaldi 

pemegalng salhalm institusionall yalng mempunyali salhalm dallalm jumlalh besalr berpotensi memiliki 

kemalmpualn untuk memalntalu setialp keputusaln yalng mungkin mempengalruhi kinerjal perusalhalaln. 

Sedalngkaln Talx A lvoida lnce jugal terjaldi ketikal perusalhalaln memiliki keuntungaln yalng lebih sedikit 

dalripaldal pengelualraln, sehinggal memicu terjaldinyal Talx A lvoidalnce (Clalusing et all., 2020). Rumus 

menghitung Talx Alvoida lnce Menurut Yulialnal, Susalnti, Zulalihalti (2021) aldallalh:  

CETR = 
Pembalyalraln Paljalk

Laba sebelum pajak
 

 

Finalncia ll Distress 

Finalncia ll Distress merupalkaln penurunaln kondisi keualngaln sualtu perusalhalaln sebelum terjaldinyal 

kebalngkrutaln altalupun likuidalsi. Finalnciall distress dallalm penelitialn ini diukur dengaln menggunalkaln 

rumus Alltmaln Z-Score Menurut Penelitialn Salndewi, N.P., & Novialri, Nalniek. (2020) yalitu sebalgali 

berikut : 

Z = 1.2Al + 1.4B + 3.3C + 0.6D + 1E 

A lltmaln Z-Score menjelalskaln, potensi kebalngkrutaln alkaln tercermin dallalm nilali Z. Jikal nilali Z ≥ 

2,99, malkal perusalhalaln tersebut beraldal di zonal almaln, dimalnal bebals dalri distress. Bilal nilali 1,81 ≤ Z < 

2,99 , alrtinyal perusalhalaln malsuk ke dallalm zonal albu-albu, daln yalng teralkhir, jikal nilali Z < 1,81 , malkal 

perusalhalaln beraldal di dallalm zonal distress (A lltmaln & Hotchkiss, 2010). 

 

Kepemilika ln Institusionall 

Kepemilikaln institusionall merupalkaln penentu keputusaln kalrenal kedudukalnnyal menjaldi 

malyoritals pemegalng salhalm, disalmping itu Penentu keputusaln kepemilikaln institusionall aldallalh 

pengendallialn altals malnaljemen kebijalkaln keualngaln perusalhalaln (Ralhalyu & Ruslialti, 2019). Rumus 

menghitung Kepemilikaln Institusionall Menurut Fialndri daln Muid (2017) aldallalh: 

Kepemilikaln Institusionall = 
Jumlalh Salhalm yalng dimiliki Institusi

Jumlah saham yang beredar
 

 

Intensita ls A lset Teta lp 

Intensitals A lset tetalp aldallalh kekalyalaln perusalhalaln yalng memiliki wujud, mempunyali malnfalalt 

ekonomis lebih dalri saltu talhun daln diperoleh perusalhalaln untuk melalksalnalkaln kegialtaln perusalhalaln 

(Mulyaldi, 2001:591). Intensitals A lset Tetalp aldallalh galmbalraln besalrnyal alset tetalp yalng dimiliki oleh 

perusalhalaln.  

Intensitals alset tetalp dallalm peneitialn ini dalpalt dihitung dengaln calral totall alset tetalp yalng dimiliki 

perusalhalaln dibalndingkaln dengaln totall alset perusalhalaln (Noor et a ll., 2010 dallalm Dhalrmal daln Algus, 

2015). Rumus menghitung Intensitals A lset Tetalp menurut Purwalnti daln Sugiyalrti (2017) aldallalh: 

Intensitals Alset Tetalp = 
Total Aset tetap

Total aset
 x 100% 

 

Kera lngkal Pemikira ln 

Keralngkal pemikiraln dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 
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Galmbalr 1: Keralngkal Berfikir 

Hipotesis 

Hipotesis yalng dialjukaln dallalm penelitialn ini aldallalh : 

H1: Didugal Finalnciall Distress Berpengalruh Terhaldalp Talx A lvoidalnce. 

H2: Didugal Kepemilikaln Institusionall Berpengalruh Terhaldalp Talx Alvoida lnce. 

H3: Didugal Finalnciall Distress daln Kepemilikaln Institusionall berpengalruh secalral simultaln Terhaldalp 

Talx A lvoidalnce. 

H4: Didugal Pengalruh Intensitals A lset Tetalp Memoderalsi Fina lnciall Distress Terhaldalp Talx Alvoida lnce. 

H5: Didugal Pengalruh Intensitals A lset Tetalp Memoderalsi Kepemilikaln Institusionall Terhaldalp Talx 

A lvoidalnce. 

 

METODE 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn kualntitaltif daln 

menggunalkaln metode alsosialtif. Penelitialn kualntitaltif dalpalt dialrtikaln sebalgali penelitialn ilmialh yalng 

sistemaltis terhaldalp balgialn-balgialn daln fenomenal sertal kalusallitals hubungaln- hubungalnnyal. Penelitialn 

ini menguji tentalng Pengalruh Finalnciall Distress daln Kepemilikaln Institusionall Terhaldalp Talx 

A lvoidalnce dengaln Intensitals A lset Tetalp sebalgali Valrialbel Pemoderalsi. 

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yaln terdiri altals : obyek altalu subjek yalng mempunyali kuallitals 

daln kalralkteristik tertentu yalng diteralpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpul 

Sugiyono (2019:126). Paldal penelitialn ini, populalsi yalng digunalkaln aldallalh semual perusalhalaln sektor 

konsumen primer yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) paldal periode 2017-2021. 

Metode pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekunder. Dalta l 

sekunder yalitu daltal yalng telalh dikumpulkaln untuk malksud menyelesalikaln malsallalh yalng sedalng 

dihaldalpi. Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekunder yalng dialmbil dalri 

website resmi Bursal Efek Indonesial www.idx.co.id. 

Valrialbel dependen yalng digunalkaln paldal penelitialn ini yalitu Talx A lvoidalnce, Valrialbel 

independennyal yalitu Finalnciall Distress daln Kepemilikaln Institusionall, sedalngkaln Valrialbel 

Moderalsinyal yalitu Intensitals A lset Tetalp. Ralncalngaln alnallisis merupalkaln lalngkalh - lalngkalh yalng 

dilalkukaln dallalm mengalnallisis daltal dengaln menggunalkaln soft walre Eviews versi 9 dengaln metode 

regresi linier bergalndal. 

 

HAlSIL dan PEMBAlHAlSAlN 

Staltistik Deskriptif 

A lnallisis staltistik desktriptif digunalkaln untuk mengetalhui deskripsi sualtu daltal yalng dilihalt dalri 

nilali malksimum, nilali minimum, nilali raltal-raltal (mealn), daln nilali stalndalr devialsi. 

 

http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i1.28079
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://www.idx.co.id/


Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol. 6, No.1, Januari 2023 (52-)    DOI: http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i1.28079 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index  Copyright © pada Penulis  

57 

Talbel 2. Staltistik Deskriptif 

 Y X1 X2 Z 

      Mealn  0.231612  3.821449  0.724947  0.377755 

 Medialn  0.223773  3.636488  0.755469  0.393420 

 Malximum  0.489920  8.060844  0.924745  0.762247 

 Minimum  0.065732  1.466259  0.500671  0.059199 

 Std. Dev.  0.098769  1.626048  0.152944  0.167623 

 Skewness  0.699259  0.631719 -0.075904 -0.008756 

 Kurtosis  3.202402  2.593103  1.349548  2.425506 

 Jalrque-Beral  8.736088  7.708058  12.01829  1.445281 

 Probalbility  0.012676  0.021194  0.002456  0.485469 

 Sum  24.31927  401.2522  76.11948  39.66428 

 Sum Sq. Dev.  1.014552  274.9795  2.432747  2.922132 

 Observaltions  105  105  105  105 

Sumber : Daltal diolalh peneliti (E-views - 9), 2022 

Berdalsalrkaln paldal halsil uji staltistik deskriptif yalng dilalmpirkaln paldal talbel 2 dalpalt dilihalt balhwal 

valrialbel Ta lx Alvoidalnce (Y) memiliki nilali minimum sebesalr 0.065732 yalng dimiliki oleh perusalhalaln 

Budi Stalrch & Sweetener Tbk. paldal periode talhun 2020, daln nilali malksimum dalri Ta lx A lvoida lnce aldallalh 

0.489920 yalng dimiliki oleh perusalhalaln Jalpfal Comfeed Indonesial Tbk. paldal periode talhun 2019, 

Dengaln nilali raltal-raltal sebesalr 0.231612 daln nilali stalndalr devialsi sebesalr  0.098769. Valrialbel Finalncia ll 

Distress (X1) memiliki nilali minimum sebesalr 1.466259 yalng dimiliki oleh perusalhalaln Budi Stalrch & 

Sweetener Tbk. paldal periode talhun 2018, daln nilali malksimum dalri Fina lncia ll Distress aldallalh 8.060844 

yalng dimiliki oleh perusalhalaln Wilmalr Calhalyal Indonesial Tbk. paldal periode talhun 2018, Dengaln nilali 

raltal-raltal sebesalr 3.821449 daln nilali stalndalr devialsi sebesalr  1.626048. Valrialbel Kepemilikaln 

Institusionall (X2) memiliki nilali minimum sebesalr 0.500671 yalng dimiliki oleh perusalhalaln Indofood 

Sukses Malkmur Tbk. paldal periode talhun 2017, daln nilali malksimum dalri Kepemilikaln Institusionall 

aldallalh 0.924745 yalng dimiliki oleh perusalhalaln Ensevall Puteral Megaltralding Tbk. paldal periode talhun 

2019, Dengaln nilali raltal-raltal sebesalr 0.724947 daln nilali stalndalr devialsi sebesalr  0.152944. Selalnjutnya l 

Valrialbel Intensitals A lset Tetalp (Z) memiliki nilali minimum sebesalr 0.059199 yalng dimiliki oleh 

perusalhalaln Deltal Djalkalrtal Tbk. paldal periode talhun 2018, daln nilali malksimum dalri Intensitals Alset Tetalp 

aldallalh 0.762247 yalng dimiliki oleh perusalhalaln Salrigunal Primaltirtal Tbk. paldal periode talhun 2021, 

Dengaln nilali raltal-raltal sebesalr 0.377755 daln nilali stalndalr devialsi sebesalr  0.167623. 

 

Uji A lsumsi Kla lsik 

Uji Normallita ls 

Uji normallitals yalng dilalkukaln dlalm pengujialn yalitu menggunalkaln E-views 9 , bertujualn untuk 

menguji alpalkalh model regresi valrialbel dependen daln valrialbel independen berdistribusi normall altalu 

tidalk. Halsil dalri uji normallitals dalpalt dilihalt paldal gralfik di balwalh ini: 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2021

Observations 105

Mean       3.44e-18

Median  -0.012824

Maximum  0.241911

Minimum -0.202459

Std. Dev.   0.089414

Skewness   0.550918

Kurtosis   3.227198

Jarque-Bera  5.537271

Probability  0.062748

 
Galmbalr 2: Halsil Uji Normallitals  

(Sumber : Daltal diolalh peneliti (E-views - 9), 2022) 
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Berdalsalrkaln Galmbalr 2, dalpalt diketalhui balhwal nilali probalbilitals dalri staltistik J-B aldallalh 

0,062748. Dengaln nilali probalbilitals 0,062748 yalng alrtinyal lebih besalr dalri 0,05. Hall ini beralrti H0 

diterimal daln Hal ditolalk , malkal alsumsi normallitals terpenuhi. 

 

Uji Multikolinea lrita ls 

Dallalm penelitialn ini, gejallal multikolinealritals dalpalt dilihalt dalri nilali VIF. Ghozalli (2013) 

menyaltalkaln jikal nilali VIF > 10, malkal terjaldi indikalsi aldalnyal multikolinealritals. 

Talbel 3. Halsil Uji Multikolinealritals 

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Va lrialble Valrialnce VIF VIF 

    
    C  0.002314  25.76894  NAl 

X1  3.57E-05  6.846397  1.041073 

X2  0.004035  24.65600  1.041073 

    
        Sumber : Daltal diolalh peneliti (E-views - 9), 2022 

Berdalsalrkaln paldal talbel 3 halsil pengujialn multikolinealritals, dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk 

terdalpalt gejallal multikolinealritals alntalr valrialbel independen. Hall ini kalrenal nilali VIF < 10. 

 

Uji Heteroskeda lstisita ls 

Untuk menguji alpalkalh terjaldi heterokedalstisitals altalu tidalk, dalpalt digunalkaln uji Breusch-Palgaln. 

Paldal Talbel 4 dibalwalh ini, disaljikaln halsil pengujialn heterokedalstisitals dengaln menggunalkaln uji 

Breusch-Palgaln. 

Talbel 4. Halsil Uji Heteroskedalstisitals 

Heteroskedalsticity Test: Breusch-Palgaln-Godfrey 

     
     F-staltistic 2.389370     Prob. F(2,102) 0.0968 

Obs*R-squalred 4.699136     Prob. Chi-Squalre(2) 0.0954 

Scalled explalined SS 5.277539     Prob. Chi-Squalre(2) 0.0714 

     
Sumber : Daltal diolalh peneliti (E-views - 9), 2022 

Berdalsalrkaln halsil uji Breusch-Palgaln paldal Talbel 4 dalpalt diketalhui nilali Prob. Chi-Squalre 

(Obs*R-squalred) sebesalr 0.0954 yalng alrtinyal lebih besalr dalri 0,05 (0.0954, > 0,05)  yalng beralrti tidalk 

terjaldi malsallalh heteroskedalstisitals. 

 

Uji A lutokorela lsi 

A lsumsi mengenali independensi terhaldalp residuall (non-alutokorelalsi) dalpalt diuji dengaln 

menggunalkaln uji Durbin-Waltson, Nilali staltistik dalri uji Durbin-Waltson berkisalr dialntalral 0 daln 4. Nilali 

staltistik dalri uji Durbin-Waltson yalng lebih dalri 1 altalu lebih besalr dalri 3 diindikalsi terjaldi alutokorelalsi. 

Talbel 5. Halsil Uji Alutokorelalsi 

Log likelihood 97.38792     Halnnaln-Quinn criter. -1.767138 

F-staltistic 2.795922     Durbin-Waltson stalt 1.863930 

Sumber : Daltal diolalh peneliti (E-views - 9), 2022 

Berdalsalrkaln Talbel 5, nilali dalri staltistik Durbin-Waltson aldallalh 1.863930. Dikalrenalkaln nilali 

staltistik Durbin-Waltson terletalk dialntalral 1 daln 3, yalkni 1 < 1.863930 < 3, malkal alsumsi non-alutokorelalsi 

terpenuhi. Dengaln kaltal lalin, tidalk terjaldi malsallalh alutokorelalsi yalng tinggi paldal residuall. 

 

Uji Regresi Linier Berga lndal 

Regresi linealr bergalndal digunalkaln untuk memodelkaln hubungaln alntalral valrialbel dependen daln 

valrialbel independen, dengaln jumlalh valrialbel independen lebih dalri saltu. 
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Talbel 6. Halsil Uji Regresi Linier Bergalndal 

     
     Valrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   

     
     C 0.360501 0.300718 1.198801 0.2341 

X1 -0.034357 0.017280 -1.988246 0.0501 

X2 0.003318 0.403958 0.008214 0.9935 

     
Sumber : Daltal diolalh peneliti (E-views - 9), 2022 

Berdalsalrkaln talbel 6 dialtals persalmalaln model regresi linier bergalndal aldallalh sebalgali berikut : 

Y = 0.360501 - 0.034357 + 0.003318 + ԑ 

Kesimpulaln yalng dalpalt dialmbil dalri halsil persalmalaln regresi, sebalgali berikut : 

1. Konstalntal sebesalr 0.360501 yalng beralrti balhwal jikal nilali valrialbel independen (Finalnciall Distress 

daln Kepemilikaln Institusionall) salmal dengaln nol, malkal pengungkalpaln valrialbel dependen (Talx 

A lvoidalnce) dallalm penelitialn ini aldallalh sebesalr 0.360501. 

2. Nilali koefisien regresi dalri valrialbel Fina lnciall Distress (X1) sebesalr -0.034357 yalng bernilali negaltif 

beralrti balhwal valrialbel Finalncia ll Distress berpengalruhh negaltif terhaldalp Ta lx A lvoidalnce  Hall ini 

beralrti balhwal alpalbilal valrialbel Finalncia ll Distress mengallalmi penurunaln malkal valrialbel dependen 

Talx A lvoidalnce jugal alkaln mengallalmi penurunaln sebesalr -0.034357 untuk setialp saltualnnyal dengaln 

alsumsi valrialbel lalin tidalk alkaln mengallalmi perubalhaln altalu konstaln. 

3. Nilali koefisien regresi dalri valrialbel Kepemilikaln Institusionall (X2) sebesalr 0.003318 yalng bernilali 

positif beralrti balhwal valrialbel Kepemilikaln Institusionall berpengalruhh positif terhaldalp Talx 

A lvoidalnce. Hall ini beralrti balhwal alpalbilal va lria lble Kepemilikaln Institusionall meningkalt malkal 

valrialbel dependen Talx A lvoidalnce jugal alkaln mengallalmi kenalikaln sebesalr 0.003318 untuk setialp 

saltualnnyal dengaln alsumsi valrialbel lalin tidalk alkaln mengallalmi perubalhaln altalu konstaln. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determina lsi 

Uji ini dilalkukaln untuk mengetalhui kemalmpualn valrialbel independen (Finalncia ll Distress daln 

Kepemilikaln Institusionall) dallalm menjelalskaln valrialbel dependen (Talx A lvoidalnce). 

Talbel 7. Halsil Uji Koefisien Determinalsi 

     
     R-squalred 0.342465     Mealn dependent valr 0.231612 

Aldjusted R-squalred 0.166054     S.D. dependent valr 0.098769 

S.E. of regression 0.090196     Alkalike info criterion -1.782799 

Sum squalred resid 0.667103     Schwalrz criterion -1.201455 

Log likelihood 116.5969     Halnnaln-Quinn criter. -1.547227 

F-staltistic 1.941284     Durbin-Waltson stalt 2.317605 

Prob(F-staltistic) 0.016802    

     
Sumber : Daltal diolalh peneliti (E-views - 9), 2022 

Berdalsalrkaln paldal Talbel 7 dalpalt diketalhui nilali koefisien Aldjusted R-squalred sebesalr 0.166054. 

Nilali tersebut dalpalt dialrtikaln Fina lncia ll Distress daln Kepemilikaln Institusionall secalral simultaln altalu 

bersalmal-salmal mempengalruhi Talx A lvoidalnce sebesalr 16,60%, sedalngkaln sisalnyal sebesalr 83,40% 

dipengalruhi oleh valrialbel lalin yalng tidalk digunalkaln paldal penelitialn ini. 

 

Uji Signifikalsi Pengalruh Palrsia ll (Uji t) 

Uji t digunalkaln untuk menguji pengalruh valrialbel independen secalral palrsiall terhaldalp valrialbel 

dependen. Paldal penelitialn ini uji t dilalkukaln dengaln calral menentukaln T hitung daln T talbel.  
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Talbel 8. Halsil Uji t 

Valrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   

C 0.360501 0.300718 1.198801 0.2341 

X1 -0.034357 0.017280 -1.988246 0.0501 

X2 0.003318 0.403958 0.008214 0.9935 

Sumber : Daltal diolalh peneliti (E-views - 9), 2022 

Nilali T talbel dalpalt dilihalt paldal talbel T staltistik paldal df (n-k-1) altalu df (105-2-1) = 102, dengaln 

menggunalkaln tingkalt signifikalsi 5% (0,05) malkal diperoleh halsil T talbel sebesalr 1.65993. Berdalsalrkaln 

halsil uji t paldal Talbel 8, dengaln nilali t talbel sebesalr 1.65993, malkal dalpalt disimpulkaln halsil sebalgali 

berikut : 

1. Finalncia ll Distress memiliki nilali t hitung sebesalr -1.988246 jikal dibalndingkaln dengaln nilali t talbel 

1.65993, malkal t hitung lebih besalr dalri t talbel (-1.988246 > 1.65993). Dengaln nilali probalbilitals t 

sebesalr 0.0501 = 0,05. Malkal valrialbel Fina lncia ll Distress berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel 

Talx A lvoidalnce. 

2. Kepemilikaln Institusionall memiliki nilali t hitung sebesalr 0.008214 jikal dibalndingkaln dengaln nilali t 

talbel 1.65993, malkal t hitung lebih kecil dalri t talbel (0.008214 < 1.65993). Dengaln nilali probalbilitals 

t sebesalr 0.9935 > 0,05. Malkal valrialbel Kepemilikaln Institusionall tidalk berpengalruh signifikaln 

terhaldalp valrialbel Ta lx A lvoidalnce. 
 

Uji Signifikalsi Pengalruh Simultaln (Uji F) 

Uji F dilalkukaln bertujualn untuk membuktikaln aldalnyal pengalruh valrialbel independen secalra l 

bersalmal-salmal altalu simultaln terhaldalp valrialbel dependen. 

Talbel 9. Halsil Uji F 

R-squalred 0.342465 

Aldjusted R-squalred 0.166054 

S.E. of regression 0.090196 

Sum squalred resid 0.667103 

Log likelihood 116.5969 

F-staltistic 1.941284 

Prob(F-staltistic) 0.016802 

Sumber : Daltal diolalh peneliti (E-views - 9), 2022 

Nilali F talbel dalpalt dilihalt paldal talbel F staltistik paldal df1 = 2 daln df2 = n - k -1 = 105 – 2 – 1 = 

102, dengaln menggunalkaln tingkalt signifikalsi 5% (0,05) malkal diperoleh halsil F talbel sebesalr 3.09. 

Berdalsalrkaln halsil uji f paldal Talbel 9 dalpalt diketalhui nilali F hitung sebesalr 1.941284 lebih kecil dalri F 

talbel sebesalr 3.09 altalu (1.941284 < 3.09) dengaln nilali Prob (F-sta ltistic), yalkni 0.016802 lebih kecil 

dalri 0,05 altalu (0.016802 < 0,05) , malkal disimpulkaln balhwal seluruh valrialbel independen secalral simultaln 

berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

 

Moderalting Regression A lnallysis (MRA l) 

Uji moderalsi ini aldallalh uji interalksi yalng dilalkukaln dengaln calral mengallikaln valrialbel moderalsi 

dengaln valrialbel independen. Moderalting Regression Alnallysis (MRA l) dallalm penelitialn ini digunalkaln 

untuk menguji alpalkalh Intensitals A lset Tetalp signifikaln memoderalsi hubungaln alntalral Finalncia ll Distress 

daln Kepemilikaln Institusionall terhaldalp Talx A lvoidalnce. 

a. Pengalruh Intensita ls A lset Teta lp Memoderalsi Finalncia ll Distress Terha ldalp Talx Alvoida lnce 

Talbel 10. Halsil Uji MRAl Valrialbel Finalnciall Distress 

     
     Valrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   

     
     C 0.351913 0.137166 2.565596 0.0118 

X1 -0.005743 0.013250 -0.433441 0.6656 

Z -0.112963 0.350918 -0.321908 0.7482 

X1Z 0.030973 0.038693 0.800482 0.4253 
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Uji MRAl pertalmal dilalkukaln untuk menguji alpalkalh Intensitals A lset Tetalp malmpu memoderalsi 

hubungaln alntalral Fina lnciall Distress Terhaldalp Talx A lvoida lnce. Paldal talbel 10 diketalhui nilali probalbility 

interalksi alntalral Fina lncia ll Distress dengaln Profitalbilitals Intensitals A lset Tetalp sebesalr 0.4253 beralda l 

lebih besalr dalri 0,05, dengaln nilali t-Sta ltistic sebesalr 0.800482. Alrtinyal, Intensitals A lset Tetalp tidalk 

malmpu memoderalsi hubungaln alntalral Fina lncia ll Distress Terhaldalp Talx A lvoidalnce. 

 

b. Pengalruh Intensita ls A lset Teta lp Memodera lsi Kepemilika ln Institusionall Terha ldalp Talx 

A lvoidalnce 

Talbel 11. Halsil Uji MRAl Valrialbel Kepemilikaln Institusionall 

     
     Valrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob. 

     
     C 0.351913 0.137166 2.565596 0.0118 

X2 -0.068349 0.176417 -0.387430 0.6993 

Z -0.112963 0.350918 -0.321908 0.7482 

X2Z -0.173465 0.440655 -0.393651 0.6947 

     
     Sumber : Daltal diolalh peneliti (E-views - 9), 2022 

Uji MRAl kedual dilalkukaln untuk menguji alpalkalh Intensitals A lset Tetalp malmpu memoderalsi 

hubungaln alntalral Kepemilikaln Institusionall Terhaldalp Talx A lvoidalnce. Paldal talbel 11 diketalhui nila li 

probalbility interalksi alntalral Kepemilikaln Institusionall dengaln Profitalbilitals Intensitals A lset Tetalp 

sebesalr 0.6947 beraldal lebih besalr dalri 0,05, dengaln nilali t-Sta ltistic sebesalr -0.393651. Alrtinyal, 

Intensitals A lset Tetalp tidalk malmpu memoderalsi hubungaln alntalral Kepemilikaln Institusionall Terhaldalp 

Talx A lvoidalnce. 

 

Pembalhalsa ln 

Pengalruh Finalncia ll Distress Terha lda lp Talx A lvoidalnce 

Berdalsalrkaln halsil uji t altalu uji palrsiall paldal Talbel 8 dalpalt diketalhui balhwal Finalnciall Distress 

memiliki nilali t hitung sebesalr -1.988246 jikal dibalndingkaln dengaln nilali t talbel dengaln menggunalkaln 

tingkalt signifikalsi 5% (0,05) paldal df (n-k-1) altalu df (105-2-1) = 102, yalitu sebesalr 1.65993, malkal t 

hitung lebih besalr dalri t talbel (-1.988246 > 1.65993). Dengaln nilali probalbilitals t sebesalr 0.0501 = 0,05. 

Malkal dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel Finalncia ll Distress berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel Talx 

A lvoidalnce. Dengaln demikialn halsil penelitialn ini menunjukaln balhwal hipotesis pertalmal dallalm penelitialn 

diterimal kalrenal terbukti balhwal Finalncia ll Distress Berpengalruh Terhaldalp Talx Alvoida lnce. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Teddy Megido Siburialn, Halrlyn L. Sialgialn (2021), 

Dindal Yulialnal, Salnti Susalnti, Sri Zulalihalti (2021), Ni Putu Swalndewi, Nalniek Novialri (2020), Ralni 

A llifialnti Herdialn Putri, A lnis Chalriri (2017), yalng menyaltalkaln balhwal Finalnciall Distress berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp Talx A lvoidalnce, Hall ini disebalbkaln kalrenal penurunaln kondisi keualngaln 

seperti yalng diallalmi perusalhalaln sehinggal memutuskaln melalkukaln Talx A lvoidalnce.  

Sedalngkaln halsil penelitialn Ni Putu Devi Praltiwi, I Nyomaln Kusumal A ldnyalnal Malhalputral, I Malde 

Sudialrtalnal (2020) menyaltalkaln balhwal Finalncia ll Distress menunjukkaln pengalruh negaltif terhaldalp Talx 

A lvoidalnce, hall ini menunjukkaln balhwal Fina lnciall Distress tidalk memiliki pengalruh terhaldalp Talx 

A lvoidalnce. 

 

Pengalruh Kepemilikaln Institusionall Terha ldalp Talx Alvoida lnce 

Berdalsalrkaln halsil uji t altalu uji palrsiall paldal Talbel 8 dalpalt diketalhui balhwal Kepemilikaln 

Institusionall memiliki nilali t hitung sebesalr 0.008214 jikal dibalndingkaln dengaln nilali t talbel dengaln 

menggunalkaln tingkalt signifikalsi 5% (0,05) paldal df (n-k-1) altalu df (105-2-1) = 102, yalitu sebesalr 

1.65993, malkal t hitung lebih kecil dalri t talbel (0.008214 < 1.65993). Dengaln nilali probalbilitals t sebesa lr 

0.9935 > 0,05. Malkal dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel Kepemilikaln Institusionall tidalk berpengalruh 
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signifikaln terhaldalp valrialbel Talx A lvoidalnce. Dengaln demikialn halsil penelitialn ini menunjukaln balhwal 

hipotesis kedual dallalm penelitialn ini ditolalk. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Malsrullalh, Mursallim, Muhalmmald Su’un (2018), 

yalng menyaltalkaln balhwal Kepemilikaln Institusionall tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel Ta lx 

A lvoidalnce. Hall tersebut bertolalk belalkalng dengaln halsil penelitialn Falmelal Noorical, A lrdaln Galni A lsalla lm 

(2021), Aldriyalnti Algustinal Putri, Naldial Falthurralhmi Lalwital (2019), Noor Mital Dewi (2019) yalng 

menyaltalkaln balhwal Kepemilikaln Institusionall berpengalruh daln signifikaln terhaldalp valrialbel Ta lx 

A lvoidalnce. 

 

Pengalruh Seca lra l Simultaln Finalnciall Distress da ln Kepemilika ln Institusionall Terha ldalp Talx 

A lvoidalnce 

Berdalsalrkaln halsil uji f altalu uji simultaln paldal Talbel 9 dalpalt diketalhui nilali F hitung sebesalr 

1.941284 lebih kecil dalri F talbel sebesalr 3.09 altalu (1.941284 < 3.09) dengaln nilali Prob (F-sta ltistic), 

yalkni 0.016802 lebih kecil dalri 0,05 altalu (0.016802 < 0,05) , Malkal disimpulkaln balhwal Finalncia ll 

Distress daln Kepemilikaln Institusionall secalral simultaln berpengalruh signifikaln terhaldalp Ta lx A lvoidalnce. 

Dengaln demikialn halsil penelitialn ini membuktikaln balhwal hipotesis ketigal dallalm penelitialn diterima l 

kalrenal terbukti balhwal Finalnciall Distress daln Kepemilikaln Institusionall berpengalruh secalral simultaln 

Terhaldalp Talx A lvoidalnce. 

 

Pengalruh Intensita ls A lset Teta lp Memoderalsi Finalncia ll Distress Terha ldalp Talx Alvoida lnce 

Berdalsalrkaln halsil uji MRA l paldal Talbel 10 yalng dilalkukaln untuk menguji alpalkalh Intensitals A lset 

Tetalp malmpu memoderalsi hubungaln alntalral Finalncia ll Distress Terhaldalp Talx A lvoidalnce dalpalt diketalhui 

nilali probalbility interalksi alntalral Fina lncia ll Distress dengaln Profitalbilitals Intensitals A lset Tetalp sebesa lr 

0.4253 beraldal lebih besalr dalri 0,05, dengaln nilali t-Sta ltistic sebesalr 0.800482. Alrtinyal, Intensitals A lset 

Tetalp tidalk malmpu memoderalsi hubungaln alntalral Finalncia ll Distress Terhaldalp Talx Alvoida lnce. Dengaln 

demikialn halsil penelitialn ini menunjukaln balhwal hipotesis ke empalt dallalm penelitialn ini ditolalk. 

 

Pengalruh Intensita ls A lset Teta lp Memoderalsi Kepemilika ln Institusionall Terhaldalp Talx A lvoidalnce 

Berdalsalrkaln halsil uji MRA l paldal Talbel 11 yalng dilalkukaln untuk menguji alpalkalh Intensitals A lset 

Tetalp malmpu memoderalsi hubungaln alntalral Kepemilikaln Institusionall Terhaldalp Talx A lvoidalnce. Palda l 

talbel 11 diketalhui nilali probalbility interalksi alntalral Kepemilikaln Institusionall dengaln Profitalbilita ls 

Intensitals A lset Tetalp sebesalr 0.6947 beraldal lebih besalr dalri 0,05, dengaln nilali t-Sta ltistic sebesalr -

0.393651. Alrtinyal, Intensitals A lset Tetalp tidalk malmpu memoderalsi hubungaln alntalral Kepemilikaln 

Institusionall Terhaldalp Ta lx A lvoidalnce. Dengaln demikialn halsil penelitialn ini menunjukaln balhwa l 

hipotesis ke limal dallalm penelitialn ini ditolalk. 

 

SIMPULAlN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln paldal penelitialn ini yalng bertujualn untuk 

mengetalhui Pengalruh Finalncia ll Distress daln Kepemilikaln Institusionall Terhaldalp Talx A lvoidalnce 

dengaln Intensitals A lset Tetalp Sebalgali Valrialbel Moderalsi daln menjaldikaln perusalhalaln sektor konsumen 

primer yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial paldal periode 2017-2021 sebalgali objek penelitialn, malkal 

paldal balb alkhir ini dalpalt ditalrik kesimpulaln altals penelitialn yalng telalh dilalkukaln, yalitu sebalgali berikut : 

1. Finalncia ll Distress berpengalruh signifikaln terhaldalp Talx A lvoidalnce 

2. Kepemilikaln Institusionall tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Talx A lvoidalnce 

3. Finalncia ll Distress daln Kepemilikaln Institusionall secalral simultaln berpengalruh signifikaln terhaldalp 

Talx A lvoidalnce 

4. Intensitals A lset Tetalp tidalk malmpu memoderalsi hubungaln alntalral Finalncia ll Distress Terhaldalp Talx 

A lvoidalnce 

http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i1.28079
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol. 6, No.1, Januari 2023 (52-)    DOI: http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i1.28079 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index  Copyright © pada Penulis  

63 

5. Intensitals A lset Tetalp tidalk malmpu memoderalsi hubungaln alntalral Kepemilikaln Institusionall 

Terhaldalp Talx A lvoidalnce 
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